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HUBUNGAN EFIKASI DIRI DAN HARDINESS DENGAN ACADEMIC BURNOUT
PADA MAHASISWA YANG MENGIKUTI ORGANISASI

Eka Febriana Purwitasari

NIM. 21107010077

INTISARI

Mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami
Academic Burnout. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang aktif beroganisasi memiliki beban
akademik yang lebih banyak jika dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak mengikuti
organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan
hardiness terhadap academic burnout pada mahasiswa yang mengikuti organisasi. Metode
penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional. Sampel dalam penelitian ini ada
mahasiswa yang mengikuti organisasi dan berkuliah di Yogyakarta. Pengambilan sampel
menggunakan teknik accidental sampling. Jumlah sampel pada penelitian sebanyak 142
mahasiswa yang mengikuti organisasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah MBI-SS,
General Self-Efficacy Scale, dan Hardiness Scale. Analisis data menggunakan teknik regresi
linear berganda dibantu dengan menggunakan software Jamovi Versi 2.6.13. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis mayor diterima, artinya secara simultan terdapat hubungan
antara efikasi diri dan hardiness dengan academic burnout. Kemudian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel bebas efikasi diri dan hardiness secara signifikan memengaruhi
academic burnout secara parsial. Analisis koefisien determinasi juga menunjukkan bahwa
academic burnout yang terjadi pada mahasiswa yang mengikuti organisasi dapat dijelaskan
oleh variabel efikasi diri dan hardiness sebanyak 27,9 %. Sehingga, diharapkannya mahasiswa
yang mengikuti organisasi dapat meningkatkan efikasi diri dan hardiness agar dapat terhindar
dari academic burnout.

Kata Kunci: academic burnout, efikasi diri, hardiness, mahasiswa
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND HARDINESS WITH
ACADEMIC BURNOUT IN COLLEGE STUDENTS WHO PARTICIPATE IN
ORGANISATIONS

Eka Febriana Purwitasari

NIM. 21107010077

ABSTRACT

College students who participate in organisations have a higher risk of experiencing academic
burnout. This is because students who are involved in organizations have more academic
workloads when compared to students who do not participate in organisations. This study aims
to determine the relationship between self-efficacy and hardiness to academic burnout in
students who participate in organisations. This research method uses quantitative correlation.
The sample in this study were students from both social and science clumps who participated
in extracurricular organisations and attending universities in Yogyakarta. The sampling was
accidental sampling technique. Total sample in the research was 142 college students. The
research instruments used were MBI-SS, General Self-Efficacy Scale, and Hardiness Scale.
Data analysis using multiple linear regression techniques assisted by using Jamovi software
Version 2.6.13. The results showed that the major hypothesis was accepted, meaning that there
is a relationship between self-efficacy and hardiness with academic burnout. Then, the results
showed that the independent variables of self-efficacy and hardiness significantly influenced
academic burnout partially. The coefficient of determination analysis indicates that 27,9% of
academic burnout students involved in organizations can be explained by self-efficacy and
hardiness variables. Therefor, it is hoped that students who take part in organisations can
increase self-efficacy and hardiness in order to avoid academic burnout.

Keywords : academic, burnout, self-efficacy, hardiness, college student



MOTTO

When you have a dream, you've got to grab it and never let go.

(Carol Burnett)

Being defeated is often a temporary condition, giving up is what makes it permanent.

(Marilyn vos Savant)

1524 Sl g B, 15 i o

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan
ada kemudahan.

(QS. Al-Insyirah: 5-6)

1t will pass, everything you 've gone through it will pass.
(Rachel Venya)

Jangan pernah bergantung pada orang lain, karena at the end of the day cuma kita yang ada
buat diri kita sendiri.

(Nikita Willy)

e 36 et s
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.
(QS. Al-Insyirah: 8)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan salah satu sumber daya manusia terdidik yang akan
menjadi generasi penerus bangsa. Mahasiswa memiliki tanggungjawab yang berbeda
dengan siswa (Gafur, 2015). Tidak hanya memiliki keharusan untuk dapat beradaptasi
dengan sistem pendidikan, mahasiswa juga harus belajar banyak mengenai sejumlah
metode belajar yang kompleks, serta tuntutan untuk memiliki keterampilan sosial yang
sangat berbeda dengan jenjang pendidikan menengah (Chai et al., 2012). Terdapat dua
jenis tanggungjawab yang dimiliki oleh mahasiswa, yaitu tanggungjawab yang bersifat
akademik dan non akademik. Secara akademik, mahasiswa memiliki kewajiban untuk
mengerjakan tugas kuliah dan membaca buku pelajaran guna menambah wawasan di
luar materi yang diberikan dosen di dalam kelas (Stefanie & Irawaty, 2019; Gafur,
2015). Sedangkan, secara non akademik, mahasiswa memiliki tanggungjawab untuk
melatih keterampilan baik dengan bekerja maupun mengikuti organisasi (Avico &
Muyjidin, 2014).

Beberapa kegiatan organisasi intrakampus yang biasanya diikuti oleh
mahasiswa meliputi mengatakan bahwa organisasi intrakampus yang biasanya diikuti
adalah Pramuka, Resimen Mahasiswa, Koperasi Mahasiswa, Mahasiswa Pencinta
Alam, dan Krops Suka Rela (Yuliani dan Komalasari, 2019). Lebih lanjut, Syaiful
(2021) mengatakan bahwa organisasi intrakampus yang biasanya diikuti oleh
mahasiswa adalah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), Lembaga Pers Mahasiswa,
Himpunan Mahasiswa Kejuruan, Senat Mahasiswa, dan Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM). Selain organisasi intrakampus, tidak jarang mahasiswa juga mengikuti
organisasi di luar kampus seperti volunteer (Hidayatullah et al., 2023) dan organisasi
politik mahasiswa (Sukmawati & Rafni, 2020).

Selain, menambah pengalaman dan mengekspolrasi potensi diri, berpartisipasi
dalam organisasi juga dapat menumbuhkan soft skill seperti melatih kemampuan
komunikasi (communication skill), membentuk jiwa kepemimpinan (leadership),
memperluas jaringan relasi (networking), keterampilan kerja sama tim (feamwork), dan
melatih kemampuan memecahkan masalah (problem solving) (Connell, 1989; Ridder,

2014). Sejalan dengan itu, bergabung dan aktif dalam organisasi juga mampu
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meningkatkan kecerdasan interpersonal (Oviyanti, 2016) dan kemampuan berfikir
kritis (Marlina, 2020). Harapannya, keterlibatan mahasiswa dalam organisasi dapat
menjadi salah satu sarana untuk membantu mereka menyesuaikan diri dengan realitas
dunia kerja yang terus berkembang dengan berbagai tuntutan zaman (Mulyana &
Linando, 2024).

Sayangnya, aktivitas organisasi yang padat menuntut waktu dan tanggungjawab
yang besar sehingga berpotensi untuk memicu dampak negatif seperti stres. Banyaknya
tugas-tugas dan agenda organisasi yang padat dan menyita waktu menjadi faktor
penyebab munculnya stress pada mahasiswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Musabiq dan Karimah (2018) yang menyatakan bahwa stress yang berasal
dari lingkungan sebagian besar disebabkan oleh masalah di organisasi yang sedang
diikutisebesar (42.5%) dan sulitnya mengatur waktu sebesar (10%). Pendapat
tersebut, selaras dengan hasil penelitian Qazi dan Nazneen (2016) yang menyatakan
bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi cenderung lebih rentan mengalami stres
dibandingkan mahasiswa yang tidak aktif dan tidak mengikuti organisasi.

Selama menjalani proses pendidikan, mahasiswa memiliki beberapa stresor
seperti adanya tuntutan akademik, beban kerja yang berat, dan tekanan psikologis
lainnya yang dapat menyebabkan kelelahan emosional selama proses belajar (Lin &
Huang, 2014). Stres dapat diatasi dengan kemampuan manajemen stres yang dikenal
dengan strategi stress coping. Namun, ketidakmampuan untuk mengelola stres
berkontribusi pada munculnya burnout (Maslach, 2001). Fenomena tersebut selaras
dengan hasil penelitian Shoua-Desmarais (2020) yang mengatakan bahwa mahasiswa
yang menerapkan coping strategy yang adaptif memiliki kemungkinan untuk
mengalami burnout yang rendah dengan penurunan tingkat burnout sebesar 60%.

Dalam ranah pendidikan, burnout biasanya dikenal sebagai academic burnout.
Academic burnout didefinisikan sebagai kelelahan yang diakibatkan oleh beban tugas
dan munculnya respon negatif terhadap tugas-tugas akademik yang ditandai dengan
munculnya perasaan inkompeten sebagai mahasiswa (Schaufeli et al., 2002). Yang
(2004) mendefinisikan academic burnout sebagai kondisi stres berkepanjangan pada
mahasiswa dalam proses pembelajaran yang ditandai dengan munculnya rasa lelah
secara emosional, kurangnya minat terhadap tugas yang diberikan, dan memiliki
perasaan pencapaian yang rendah. Lebih lanjut, academic burnout ditandai dengan
kurangnya minat terhadap kegiatan akademik, ketidakmampuan untuk menghadiri di

kelas akademik secara terus menerus, ketidakpuasan dalam kegiatan dalam kegiatan
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kelas, perasaan tidak berarti dalam kegiatan akademik, dan ketidakmampuan dalam
menguasai isu-isu akademik (Yang & Farn, 2005).

Academic burnout terdiri atas tiga aspek, yaitu exhaustion, cynicism, dan
reduced of professional efficacy. Aspek exhaustion merupakan perasaan lelah
berkepanjangan secara fisik, mental, maupun emosional yang timbul akibat tuntutan
akademik. Kedua, cynicism menggambarkan sikap sinis dan rasa tidak tertarik terhadap
tugas dan tanggungjawabnya sebagai seorang mahasiswa. Terakhir, reduced of
professional efficacy merupakan perasaan tidak berdaya untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan (Schaufeli et al., 2002).

Pada penelitian sebelumnya, ditemukan hasil bahwa selama proses perkuliahan
berlangsung, sebanyak 44,2% dari 17.431 mahasiswa kedokteran mengalami burnout
(Frajerman et al., 2020). Terdapat temuan serupa pada penelitian Asghar et al., (2019)
dengan melibatkan 600 mahasiswa kedokteran di Karachi, Pakistan. Hasilnya,
sebanyak 18,2 % mahasiswa mengalami burnout dengan tingkat academic burnout
tertinggi pada tahun keempat yaitu 34,8% pada mahasiswa perempuan dan 18,2 %
pada mahasiswa laki-laki. Selaras dengan itu, ditemukan sebanyak 63% mahasiswa
farmasi melaporkan academic burnout tingkat sedang, sementara 26% mengalami
academic burnout tingkat tinggi (Dacawe, 2023). Demikian pula dengan penelitian
yang melibatkan 50 mahasiswa di Perguruan Tinggi di Sumatera yang mengikuti
organisasi, hasilnya menunjukkan bahwa 72% atau sebanyak 36 mahasiswa mengalami
academic burnout dengan kategori sedang dan 12% atau sebanyak 6 mahasiswa
mengalami academic burnout tingkat tinggi (Octaviani et al., 2023).

Mahasiswa di tingkat universitas sangat rentan terhadap stres yang berdampak
pada kondisi fisik. Dampak academic burnout yang paling umum dialami oleh
mahasiswa, meliputi: kelelahan dan lemas (21.1%)j; sakit kepala, pusing, atau migrain
(20,3%); dan eating disorder (8.9%) (Musabiq & Karimah, 2018; Kristanto & Thoo,
2016). Tak hanya berdampak secara fisik, stres juga berdampak pada psikologis
mahasiswa seperti peningkatan emosi (27%); lebih mudah marah (30,6%); suasana hati
yang buruk (14,2%); mudah menangis (13.2%); lebih sensitif (11,2%); dan mudah
tersinggung (4,1%) (Musabiq & Karimah, 2018). Rabuka et al., (2023) dalam
penelitiannya yang melibatkan 108 Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Pattimura, menemukan hasil bahwa sebanyak 56% responden mengalami academic

burnout tingkat sedang yang disebabkan oleh stres akademik. Kesimpulannya, semakin



tinggi tingkat stres mahasiswa, maka akan semakin tinggi tingkat kelelahan akademik
yang dirasakan oleh mahasiswa.

Academic burnout selanjutnya dapat berdampak pada kondisi psikologis
individu seperti menimbulkan ketidakpuasan hidup, ketidakpuasan terhadap diri
sendiri, depresi, dan anxiety (Cheng, 2023; Indreswari et al., 2021; Mawadah et al.,
2022). Dalam kehidupan akademik, burnout juga dapat memengaruhi penurunan
prestasi akademik, study engagement, dan mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk
melanjutkan kuliah (Chania et al.,2024; Lian et al., 2005).

Faktor situasional dan faktor individu menjadi faktor utama yang dapat
memengaruhi burnout pada mahasiswa (Maslach et al., 2001). Faktor situasional
mencangkup karakteristik organisasi dan karakteristik pekerjaan (seperti keragaman
keterampilan, identitas tugas, makna tugas, dan otonomi). Sedangkan, faktor individu
mencangkup karakteristik kepribadian dan karakteristik demografi (seperti usia, jenis
kelamin, ras, dan latar belakang pendidikan). Terdapat faktor lain yang dapat
memengaruhi academic burnout yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang memengaruhi academic burnout berupa kepribadian meliputi resiliensi
(Chen et al., 2022), efikasi diri (Chen et al., 2022; Firdausi, 2023), academic
adaptability (Xie et al., 2019), academic engagement (Xie et al., 2019), hardiness
(Muti’in & Suyanti, 2024), dan perfeksionisme (Chang et al., 2016). Sedangkan, faktor
eksternal yang memengaruhi academic burnout meliputi dukungan sosial (Firdausi,
2023) dan penggunaan smartphone yang bermasalah (Hao et al., 2021; Chen et al.,
2023).

Salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap academic burnout adalah
efikasi diri. Menurut Bandura (1977), efikasi diri diartikan sebagai keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk berhasil melakukan tindakan yang diperlukan dalam
mencapai hasil yang diinginkan. Sejalan dengan itu, efikasi diri mengacu pada persepsi
atau keyakinan individu tentang kemampuan mereka sendiri untuk bertindak dapat
secara tepat ketika dihadapkan dengan situasi sulit atau keadaan baru (Schwarzer et al.,
1997). Efikasi diri dapat membantu siswa untuk tidak mudah putus asa ketika
dihadapkan pada tugas akademik atau masalah yang sulit (Sari et al., 2024). Tingginya
tingkat efikasi diri yang dimiliki mahasiswa, akan memperkecil kemungkinan mereka
untuk mengalami academic burnout. Sebaliknya, rendahnya efikasi diri akan
berdampak pada kesulitan belajar dan academic burnout (Laily & Sholichah 2023;
Charkhabi et al., 2013).



Faktor lain yang dapat memengaruhi academic burnout adalah hardiness
(Muti’in & Suryanti, 2024). Hardiness merupakan karakteristik kepribadian yang
memungkinkan individu untuk memiliki ketahanan dalam menghadapi tekanan
(Kobasa, 1979). Individu dengan tingkat hardiness yang tinggi cenderung tangguh dan
mampu mengubah hambatan menjadi peluang. Dalam proses coping, individu dengan
tingkat hardiness yang tinggi akan menunjukkan dengan tepat apa yang membuat
keadaan tersebut menjadi stres dan mengambil langkah tegas untuk menyelesaikan stres

tersebut daripada membiarkan diri mereka dalam penyangkalan dan penghindaran

(Maddi, 2013).

Individu dengan tipe kepribadian hardiness ditandai dengan keinginannya
untuk terlibat aktif dalam peristiwa atau masalah yang sedang dihadapi. Selain itu,
mereka juga mempunyai keyakinan yang kuat untuk dapat mengendalikan dan
mengantisipasi perubahan, tidak mudah menyerah, serta melihat setiap perubahan
sebagai peluang untuk meningkatkan prestasinya (Kobasa et al., 1982). Lebih lanjut,
Wiebe (1991) mengatakan bahwa individu dengan tingkat hardiness yang tinggi
cenderung mempunyai toleransi yang baik terhadap frustrasi, tidak melihat tugas
sebagai suatu ancaman, serta dapat merespon segala sesuatu dengan sikap yang lebih
positif. Oleh karena itu, hardiness dalam ranah pendidikan menjadi salah satu faktor
penting bagi mahasiswa untuk memproteksi diri dari academic burnout (Agustina &

Deastuti, 2023; Muti’in & Suryanti, 2024).

Banyaknya beban akademik yang dimiliki oleh mahasiswa yang aktif
berorganisasi menambah stressor yang apabila tidak tangani dengan baik akan
menyebabkan academic burnout. Beberapa penelitian hubungan academic burnout
dengan efikasi diri telah dilakukan oleh Kong et al., (2021), Laily dan Sholichah (2023),
Arlinkasasi dan Akmal (2023), Yu et al., (2016), Firdausi et al., (2023), dan Sadaria et
al., (2024). Kemudian, penelitian terkait hubungan hardiness dengan academic burnout
telah dilakukan oleh Putri (2022); Aypi et al., 2023); Nada dan Yasmin (2023); dan
Sudrajat et al., (2024). Namun, sejauh pencarian yang telah dilakukan oleh peneliti,
belum terdapat penelitian yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut secara

simultan dengan melibatkan mahasiswa yang mengikuti organisasi.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian:
“Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dan hardiness dengan academic burnout

pada mahasiswa yang mengikuti organisasi?”’.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara efikasi diri dan

hardiness dengan academic burnout pada mahasiswa yang mengikuti organisasi.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi ilmu
pengetahuan di bidang psikologi, khususnya psikologi pendidikan dan psikologi
positif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan terhadap mahasiswa yang
mengikuti organisasi mengenai peran efikasi diri dan hardiness terhadap
academic burnout.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap
perguruan tinggi mengenai pengaruh dan cara mengatasi persoalan terkait
pengaruh efikasi diri dan hardiness terhadap academic burnout pada mahasiswa
yang mengikuti organisasi. Harapannya, perguruan tinggi dapat mengadakan
suatu program untuk mencegah kejadian academic burnout pada mahasiswa
yang mengikuti organisasi.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melalui penelitian 1ini diharapkan dapat menambah referensi dan
pengetahuan terhadap tema-tema penelitian yang berkaitan dengan efikasi diri

hardiness, dan academic burnout.



D. Keaslian Penelitian

Sebagai landasan, peneliti telah melakukan kajian yang mendalam terhadap penelitian terdahulu yang berkaitan dengan efikasi diri,

hardiness, dan academic burnout. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik skripsi peneliti adalah sebagai

berikut:

Tabel 1. 1 Literature Review

No | Nama Peneliti Judul dan Tahun Metode Grand Theory Alat Ukur Sul?]ek da.n . Hasil
Tahun Lokasi Penelitian
1 | Ling-Na Kong, | Proactive 2021 | Penelitian  ini | Teori yang | Pada penelitian | Sampel terdiri dari | Hasil penelitian ini
Li Yang, Yi- | personality, menggunakan digunakan pada | ini,  academic | 1219  mahasiswa | menunjukkan
Nan Pan, dan | professional pendekatan penelitian ini adalah | burnout diukur | keperawatan tahun | adanya  hubungan
Shuo-Zhen self-efficacy kuantitatif teori academic | menggunakan pertama hingga | yang signifikan dan
Chen and academic cross-sectional. | burnout milik | Academic keempat di Cina. negatif antara
burnout in Data diperoleh | Schaufeli et al., | Burnout  Scale efikasi  diri  dan
undergraduate menggunakan (2002) dan teori Self- | (ABS) yang quality of learning
nursing kuisioner  self- | efficacy milik | dikembangkan dengan  academic
students in report. Bandura (2001). | oleh Lian et al., burnout. Nilai
China Kemudian, Kemudian, (2005) yang koefisien  korelasi
teknik  analisis | Proactive terdiri dari aspek (r) untuk efikasi diri
dalam penelitian | menggunakan teori | emotional yaitu sebesar
ini milik Bateman dan | exhaution, —0,401, sedangkan
menggunakan Crant (1993). improper proactive
multiple-linear behaviour, dan personality sebesar
regression. reduced -0,415.
personal
accomplishment.
Sedangkan,
efikasi diri
diukur




menggunakan
alat ukur
Professional
Self-Efficacy
Scale for
Nursing Students
(PSES) yang
dikembangkan
oleh Hao,
(2011).  Selain
itu, variabel
proactive
personality
diukur
menggunakan
Proactive

Personality
Scale (PPS)
yang
dikembangkan
dan  divalidasi
oleh  Bateman

dan Crant
(1993).

Ji Hye Yu, Su
Jin Chae, dan
Ki Hong
Chang

The relationship
among self-
efficacy,
perfectionism
and academic
burnout in
medical school
students

2016

Penelitian ~ ini
menggunakan
pendekatakan
kuantitatif-
korelasional
dengan  teknik
analisis data
menggunakan

Penelitian ini
menggunakan teori
academic  burnout
milik Chun et al.,,
(2014) dan teori
academic self-
efficacy milik Kim
dan Park (2001).

Alat ukur pada
Socially-
prescribed
perfectionism
menggunakan
milik Hewitt dan
Flett (1991)
yang diadaptasi

Sebanyak 227
mahasiswa
kedokteran
tahun pertama

hingga keempat.

Perfeksionisme
yang ditentukan
secara sosial
memiliki efek
negatif pada efikasi
diri  yang pada
akhirnya
berpengaruh



https://www.kjme.kr/articles/search_result.php?term=author&f_name=Ji%20Hye&l_name=Yu
https://www.kjme.kr/articles/search_result.php?term=author&f_name=Su%20Jin&l_name=Chae
https://www.kjme.kr/articles/search_result.php?term=author&f_name=Su%20Jin&l_name=Chae
https://www.kjme.kr/articles/search_result.php?term=author&f_name=Ki%20Hong&l_name=Chang
https://www.kjme.kr/articles/search_result.php?term=author&f_name=Ki%20Hong&l_name=Chang

regresi
berganda.

linear

Selain itu,
perfeksionisme
menggunakan teori
milik Kim dan Lee.

oleh Lee
Kemudian, alat
ukur academic
self-efficacy
menggunakan
Kim dan
Park yang
terdiri dari tiga
aspek yaitu
kepercayaan diri
(self-
confidence),
regulasi-effikasi
diri (self-
regulatory
efficacy), dan
tingkat kesulitan
tugas (task
difficulty
preference).
Selain itu, pada
penelitian ini
academic
burnout  diukur
menggunakan
skala  Maslach
Burnout
Inventory-
Student  Survey
(MBI-SS) yang
dikembangkan

terhadap academic
burnout pada
mahasiswa fakultas
kedokteran. Nilai R?
Adjusted adalah
0,540. Kemudian,
nilai koefisien
korelasi (r) pada
self-efficacy adalah
—0,727, sedangkan
socially-prescribed
koefisien
korelasinya (r)
sebesar 0,428.




oleh Lee
Lee.

dan

Roichatu The effect of | 2023 | Penelitian ini | Academic  burnout | Penelitian  ini | Penelitian Ditemukan  hasil
Luthfia academic self- menggunakan menggunakan teori | diukur melibatkan sampel | bahwa terdapat
Nadhirotul efficacy on pendekatan milik Schaufeli | menggunakan sebanyak 69 | pengaruh yang
Laily, dan Ima | academic kuantitatif (2001).  Academic | skala Academic | mahasiswa fakultas | signifikan dan
Fitri Sholichah | burnout of korelasional. self-efficacy burnout  yang | teknik yang bekerja | negatif antara
engineering Data menggunakan teori | disusun variabel academic
student who dikumpulkan milik Zajazova | berdasarkan self-efficacy dengan
work oleh peneliti | (2005). teori milik academic burnout.
menggunakan Schaufeli, et al., Artinya,  semakin
Google Form. (2002) dan tinggi tingkat
Kemudian, data academic  self- academic self-
dianalisis efficacy efficacy, maka akan
dengan model menggunakan semakin rendah
regresi  linear academic  self- tingkat  academic
sederhana. efficacy  scale burnout pada
yang disusun mahasiswa. Nilai R-
berdasarkan Square pada
teori milik penelitian ini adalah
Zajacova et al., 0,563.
(2005).
Aisyah Hubungan 2022 | Penelitian Teorti yang | Penelitian  ini | Penelitian ini | Hasil penelitian
Anantya Putri | antara menggunakan digunakan pada | diukur melibatkan 55 | menunjukkan
kepribadian pendekatan variabel  academic | menggunakan responden adanya  hubungan
hardiness  dan kuantitatif burnout adalah milik | instrumen mahasiswa laki-laki | yang signifikan dan
academic korelasional Schaufeli, etal., dan | berupa dan perempuan negatif antara
burnout  pada dengan teknik | teori hardiness | Dispositional perguruan tinggi di | hardiness  dengan
mahasiswa pengumpulan menggunakan milik | Resilience Scale | Jakarta yang sedang | burnout akademik
yang menjalani data yang | Kobasa. (DRS-15) yang | atau telah | pada mahasiswa
pembelajaran menggunakan dikembangkan | mengikuti yang menjalani
kuisioner oleh Hystad et.al pembelajaran online
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online di masa Google  Form (2010) untuk | pembelajaran saat pandemi
COVID-19 yang disebarkan mengukur daring COVID-19. Pada
melalui tingkat selama  pandemi | penelitian ini, nilai
Whatsapp, hardiness  dan | COVID-19. koefisien  korelasi
Instagram, dan Maslach (r) antara academic
Telegram. Burnout burnout dengan
Sedangkan, Inventory - hardiness ~ adalah
teknik  analisis Student  Survey sebesar — 0,288.
data (MBI-SS) milik
menggunakan Schaufeli et al.,
korelasi pearson (2007) untuk
dengan bantuan mengukur
SPSS. burnout
akademik.
Alfia  Nuriil | Self-efficacy 2023 | Penelitian Penelitian ini | Efikasi diri | Mahasiswa Hasil penelitian
Firdausi, Rizki | and social menggunakan menggunakan teori | diukur kuisioner | keperawatan menunjukkan nilai r
I Fitryasari, | support  have pendekatan Self-efficacy  milik | yang terdiri dari | sebanyak 184 (164 | pada variabel
Dian Tristiana, | relationship kuantitatif Bandura, teori social | indikator perempuan dan 24 | efikasi diri adalah
dan Rista | with academic cross-sectional. | support milik Lynos | magnitude, laki-laki) di | sebesar —0,205 dan
Fauziningtyas, | burnout in Teknik et al, dan teori | strength, dan | Universitas sebesar 0,265 pada
dan Deena | college nursing pengumpulan academic  burnout | generality. Airlangga, variabel dukungan
Clare Thoma students menggunakan milik Schaufeli et al. | Social  support | Surabaya. sosial. Artinya,
kuisioner. diukur  dengan terdapat  korelasi
Hasilnya, kuisioner yang yang signifikan
kemudian mencangkup antara efikasi diri
dianalisis empat dimensi: dan dukungan sosial
menggunakan dimensi dengan burnout
Spearman Rho- dukungan akademik.
test. emosional,
dukungan
instrumental,

dukungan
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informasi, dan
dukungan
pertemanan.
Sedangkan,
academic
burnout  diukur
menggunakan
Maslach
Burnout
Inventory-
Student ~ Survey
(MBI-SS) yang

terdiri atas
indikator
kelelahan
(exhaustion),
depersonalisasi,
dan penurunan
prestasi
akademik.
Fitri Hubungan 2017 | Metode  yang | School Engagement | Alat ukur yang | Sampel dalam |1.School
Arlinkasari dan | antara  School digunakan menggunakan teori | digunakan penelitian ini | engagement
Sari Zakiah | Engagement, adalah milik Fredricks, et | adalah Academic | adalah mahasiswa | memiliki korelasi
Akmal Academic Self- kuantitatif al., (2004). | Self-Efficacy aktif di perguruan | negatif dengan
Efficacy  dan dengan Academic Self- | Scale yang | tinggi DKI Jakarta | academic burnout
Academic pendekatan efficacy disusun oleh | dengan rentang usia | dengan nilai
Burnout  pada korelasional. menggunakan teori | Zajacova, et al., | 18-30 tahun. koefisien korelasi
Mahasiswa Teknik milik Zajacova, et | (2005), Maslach sebesar  —0,366.
pengumpulan al., (2005). | Burnout Hal ini Dberarti
data Sedangkan, Inventory- bahwa  semakin
menggunakan Academic  Burnout | Student Survey positif sikap,
kuisioner yang | menggunakan teori | (MBI-SS) yang perilaku, dan
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mencangkup Schaufeli, et al., | dikembangkan kognitif

ketiga variabel. | (2002). oleh Schaufeli et mahasiswa
al., (2002), dan terhadap tuntutan
School- akademik, maka
Engagement akan semakin
Scale yang rendah tingkah
dikembangkan kejenuhan
oleh Fredericks akademik, begitu
et al.,(2005). pula sebaliknya.
2.Academic self
efficacy

berkorelasi negatif
dengan  burnout

akademik (=
—0,365). Hal ini
berarti bahwa
semakin tinggi
academic self

efficacy pada
mahasiswa, maka

akan semakin
rendah
kemungkinan
mahasiswa
mengalami
burnout akademik,
dan begitu pula

sebaliknya.
Nada Anastasia | Kontribusi 2023 | Metode Teori hardiness | Instrumen Sampel pada | Ditemukan  hasil
dan Maya | Hardiness penelitian yang | mengacu pada teori | burnout penelitian ini | bahwa nilai  R-
Yasmin terhadap digunakan milik Maddi (2004), | akademik yang | adalah 351 | Square pada
Academic adalah sedangkan academic | digunakan pada | mahasiswa  baru | penelitian ini
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Burnout  pada kuantitatif burnout ~ mengacu | penelitian adalah | Universitas Negeri | sebesar 0,55. Lebih
Mahasiswa dengan teknik | pada teori milik | Maslach Padang lanjut, secara
Baru di analisis data | Maslach et  al., | Burnout simultan hardiness
Universitas menggunakan (2001) Inventory- berkontribusi secara
Negeri Padang regresi  linear Student  Survey signifikan terhadap
berganda. (MBI-SS) yang academic  burnout
telah diadaptasi sebesar 34,3%
ke dalam Bahasa terutama pada
Indonesia  oleh dimensi tantangan
Arlinkasari (challenge).
(2020)
berdasarkan
teori Schaufeli et
al., (2002).
Sedangkan,
hardiness diukur
menggunakan
skala hardiness
yang milik
Christianto dan
Amalia (2022)
yang
dikembangkan
berdasarkan
teori Maddi
(2004).
Wawat ~ Wati | The Effect of| 2024 | Penelitian Teori hardiness | Instrumen dalam | Penelitian Pelatihan hardiness
Rosmayanti, Hardiness inimerupakan menggunakan milik | penelitian ini | melibatkan 171 | dapat mengurangi
Diwa Agus | Training on jenis pendekatan | Maddi, sedangkan | menggunakan mahasiswa tingkat  kejenuhan
Sudrajat, dan | Academic Kuantitatif academic  burnout | Maslach keperawatan  dari | akademis pada
Tria Firza | Burnout in quasi- menggunakan milik | Burnout semua jenjang | mahasiswa
Kumala Nursing experiment yang | Zhang et al. Inventory- pendidikan (133 | keperawatan.
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Students in melibatkan Survey  Student | mahasiswa SI dan
STIKep  PPNI kelompok (MBI-SS). 38 mahasiswa D3)
Jawa Barat intervensi  dan dengan tingkat
kelompok burnout akademik
kontrol. Teknik ringan 45,0% dan
analisis data sedang 54,4%.
yang digunakan
adalah analisis
univariat  dan
bivariat.
Sri Ayu | Pengaruh 2024 | Menggunakan Penelitian Pengukuran Sampel pada | Ditemukan nilai
Sadaria, Efikasi Diri metode menggunakan teori | instrumen penelitian ini | koefisien  korelasi
Ahmad terhadap penelitian burnout  akademik | academic berjumlah 100 | (r) sebesar
Razak, dan Nur | Academic kuantitatif milik Maslach, et al., | burnout  yang | mahasiswa —-0,430. Artinya,
Akmal Burnout  pada dengan metode | (2001) dan teori | digunakan yang bekerja | self-efficacy
Mahasiswa analisis simple | efikasi diri  milik | berdasarkan dengan kriteria | mempunyai peran
yang linear Feist & Feist (2010). | teori usia 17 — 25| dengan kategori
Bekerja di Kota regression. dan aspek milik | tahun. sedang terhadap
Makassar Maslach, burnout. Kemudian,

Schaufeli, & nilai R—square
Leiter  (2001) sebesar

yang terdiri dari 0,184 menujukkan
empat aspek. bahwa terdapat
Kemudian, pengaruh  efikasi
pengukuran self- diri terhadap
efficacy burnout akademik
menggunakan pada mahasiswa
alat ukur efikasi yang bekerja di
diri milik Kota Makassar
Zajacova  dan dengan  kontribusi
Espenshade sebesar 18,4%.
(2005).
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10 | M. Ivan Aypi, | Hubungan 2022 | Penelitian Teori academic | Penelitian  ini | Penelitian ini | Terdapat  korelasi
Yun Nina | Hardiness menggunakan burnout menggunakan melibatkan sampel | signifikan dengan
Ekawati, dan | dengan metode menggunakan milik | alat ukur | berjumlah 190 | arah negatif antara
Jelpa Academic kuantitatif Schaufeli et al., | academic siswa kelas Xl | hardiness  dengan
Periantalo Burnout Siswa dengan (2002), sedangkan | burnout  yang | SMA Negeri | kota | burnout akademik

Kelas XI SMA pendekatan pada variabel | disusun Jambi. pada siswa kelas XI
Negeri 1 Kota korelasional. hardiness berdasarkan SMA Negeri 1 Kota
Jambi pada menggunakan teori | teori yang Jambi pada masa
Masa Pandemi Kobasa dan Maddi | dikemukakan pandemi COVID-19
Covid-19 (2005). oleh Maslach, et dengan nilai

al., (2002) yang koefisien  korelasi

mencangkup sebesar —0,617 dan

aspek: nilai p < 0,05.

exhaustion,

cynicism, dan

reduced of

professional

efficacy

(Ineffectiveness).

Sedangkan,

hardiness diukur

dengan skala

berdasarkan

teori Kobasa dan

Maddi (2005).
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Berdasarkan tabel literature review di atas mengenai penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan efikasi diri, hardiness, dan academic burnout dapat
disimpulkan bahwasannya penelitian terdapat kesamaan dan kebaruan yaitu sebagai

berikut:

1. Keaslian Topik

Penelitian terdahulu yang membahas terkait hubungan academic burnout
dengan variabel prediktor self-efficacy dan perfeksionisme (Yu et al., 2016),
professional self-efficacy dan proactive personality (Kong et al., 2021), self-efficacy
dan social support (Firdausi et al., 2023), serta school engagement dan self-efficacy
(Arlinkasari dan Akmal, 2017). Kemudian, penelitian terkait hubungan hardiness
dengan academic burnout telah dilakukan oleh Putri (2022); Aypi et al., 2023);
Nada dan Yasmin (2023); Sudrajat et al., (2024), dan Sadaria et al., (2024).

Peneliti akan mengambil topik mengenai efikasi diri dan hardiness yang
dikaitkan dengan academic burnout. Hal ini berdasarkan pembacaan literatur
peneliti bahwa belum ditemukan penelitian yang mengaitkan ketiga variabel secara

simultan.

2. Keaslian Teor1

Terdapat beberapa jenis teori yang digunakan untuk menjelaskan variabel
penelitian. Pada penelitian terdahulu, variabel self-efficacy menggunakan teori
milik Bandura (Kong et al., 2021; Firdausi et al., 2023), Kim dan Park (Yu et al.,
2016), Feist dan Feist (Sadaria et al., 2024), dan Zajacova (Laily & Sholichah, 2023;
Arlinkasari & Akmal, 2017). Kemudian, pada variabel hardiness menggunakan
teori milik Kobasa dan Maddi (Aypi et al., 2023; Putri, 2022). Sedangkan, pada
variabel academic burnout menggunakan teori milik Maslach dan Jackson (1981);
Chun et al., (2014); Maslach et al., (2001); Schaufeli et al., (2002); dan Zhang et
al., (2007).

Pada penelitian ini, akan menggunakan teori academic burnout milik
Schaufeli et al., (2002), teori efikasi diri milik Schwarzer et al., (1997), dan teori
hardiness milik Kobasa (1979). Pemilihan teori tersebut didasarkan pada relevansi
aspek-aspek pada setiap teori yang sesuai dengan tujuan penelian yang ingin dicapai

dalam penelitian ini.
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3. Keaslian Metode dan Alat Ukur

Pada penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
model cross-sectional dan korelasional (Kong et al., 2021; Firdausi et al., 2023;
Arlinkasari dan Akmal, 2017; Putri, 2022; Aypi et al., 2023; Nada dan Yasmin,
2023); Sadaria et al., 2024). Selain itu, ditemukan penelitian terdahulu yang
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimen dan teknik
analisis data menggunakan analisis bivariat dan univariat (Sudrajat et al., 2024).
Teknik pengumpulan data yang umum digunakan adalah kuisioner dengan teknik
analisis data menggunakan regresi linear berganda, regresi linear sederhana, dan uji
korelasi pearson (Kong et al., 2021; Firdausi et al., 2023; Arlinkasari & Akmal,
2017; Aypi et al., 2023; Nada & Yasmin, 2023; Purti, 2022).

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linear berganda. Hal ini didasarkan pada tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara kedua variabel bebas dengan variabel

terikat atau tidak.

Variabel academic burnout pada penelitian terdahulu diukur menggunakan
Burnout Scale (ABS) yang dikembangkan oleh (Lian et al., 2005) dan MBI-SS yang
disusun berdasarkan aspek-aspek milik Schaufeli et al., (2002). Kemudian, pada
variabel efikasi diri menggunakan Academic Self-efficacy Scale yang
dikembangkan oleh Kim dan Park (2001), Self-Efficacy Scale for Nursing Students
(PSES) milik Hao (2011), dan Academic Self-Efficacy Scale milik Zajacova et al.,
(2005). Sedangkan, pada variabel hardiness pada penelitian sebelumnya diukur
menggunakan Dispositional Resilience Scale (DRS-15) yang dikembangkan oleh
Hystad et al., (2010).

Pada variabel academic burnout, peneliti akan menggunakan Maslach
Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) yang disusun berdasarkan aspek-aspek
milik Schaufeli et al., (2002) dan selanjutnya akan dilakukan adaptasi terhadap alat
ukur tersebut. Pada variabel efikasi diri, peneliti akan menggunakan General Self-
Efficacy Scale yang disusun berdasarkan aspek-aspek milik Matthias Jerussalem
dan Ralf Schwarzer yang telah diadaptasi dan diterjemahkan oleh Novrianto et al.,

(2019). Kemudian, pada variabel hardiness menggunakan instrumen alat ukur
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Hardiness Scale yang dikembangkan oleh Christianto dan Amalia berdasarkan teori
milik Maddi (2004) yang selanjutnya dimodifikasi oleh Anastasia dan Yasmin
(2023) yang mengkorelasikan instrumen tersebut dengan Kessler Psychological
Scale.

Penggunaan teori pada instrumen General Self-Efficacy Scale sama dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan teori milik
Schwarzer dan Jerusalem (1995). Kemudian, pada instrumen Hardiness Scale milik
Anastasia dan Yasmin (2023) disusun berdasarkan teori milik Maddi (2004),
sedangkan pada penelitian ini akan menggunakan teori milik Kobasa (1979) yang

memiliki kesamaan pada aspek-aspeknya yaitu commitment, control, challenge.

. Keaslian Subjek dan Lokasi Penelitian

Terdapat penelitian terdahulu terkait hubungan antar variabel efikasi diri,
hardiness, dan academic burnout telah dilakukan dengan melibatkan mahasiswa
kedokteran (Yu et al., 2016), mahasiswa yang bekerja (Laily & Sholichah, 2023;
Sadaria et al., 2024), mahasiswa keperawatan (Firdausi, 2023; Sudrajat et al., 2023),
mahasiswa baru (Anastasia & Yasmin, 2023), dan siswa sekolah menengah atas
(Aypi et al., 2022). Selain itu, pada penelitian sebelumnya terdapat perbedaan
pemilihan lokasi pengambilan subjek. Penelitian sebelumnya melibatkan subjek
dari luar negeri seperti Cina (Kong et al., 2021) dan Korea (Yu et al., 2016).
Selanjutnya, penelitian dengan pemilihan lokasi di Indonesia telah dilakukan di
Universitas Airlangga Surabaya (Firdausi et al., 2023), perguruan tinggi di Jakarta
(Arlinkasari & Akmal, 2017), Universitas Negeri Padang (Anastasia & Yasmin,
2023), STIKep Jawa Barat (Sudrajat et al., 2024), Perguruan tinggi di Makassar
(Sadaria et al., 2024), dan SMA Negeri 1 Kota Jambi (Aypi et al., 2022).

Penelitian ini akan melibatkan khusus mahasiswa yang mengikuti organisasi
di Kota Yogyakarta. Pemilihan Yogyakarta sebagai tempat penelitian dikarenakan

karakteristik Provinsi DI Yogyakarta yang merupakan kota pelajar.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis linear berganda menunjukkan bahwa hipotesis mayor
pada penelitian ini diterima, artinya secara stimultan terdapat hubungan yang
signifikan antara efikasi diri dan hardiness dengan academic burnout pada
mahasiswa yang mengikuti organisasi.

2. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan
yang signifikan dengan arah negatif antara efikasi diri dengan academic burnout
pada mahasiswa yang mengikuti organisasi.

3. Hipotesis kedua pada penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan yang
signifikan dengan arah negatif antara hardiness dengan academic burnout pada
mahasiswa yang mengikuti organisasi.

4. Analisis tambahan mengenai pengaruh demografi terhadap academic burnout
menunjukkan nilai p > 0,05 artinya bahwa tidak terdapat pengaruh antara jenis
organisasi, jenis kelamin, keikutsertaan magang, usia, dan semester dengan

academic burnout.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran, sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa yang Mengikuti Organisasi

Besar harapan peneliti agar hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan baru bagi mahasiswa dalam menjalani dinamika antara organisasi dan
kuliah. Dimana dalam menjalankan peran ganda tersebut dapat menimbulkan
masalah salah satunya adalah risiko terjadinya academic burnout. Beberapa
tindakan preventif yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kepribadian efikasi
diri dan hardiness yaitu dengan cara terlibat penuh dalam setiap aktivitas yang

sedang dilakukan, tetapkan tujuan yang ingin dicapai, mengembangkan strategi
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adaptasi, melatih kepercayaan diri, dan belajar dari kegagalan/kesalahan, serta

selalu memandang kegagalan sebagai suatu peluang yang baru.

. Bagi Perguruan Tinggi

Mahasiswa yang mengikuti organisasi memiliki peran ganda sehingga
rentan untuk mengalami academic burnout. Oleh karena itu, adanya hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru mengenai hubungan efikasi diri
dan hardiness terhadap academic burnout pada mahasiswa yang mengikuti
organisasi. Sehingga perguruan tinggi dapat mengadakan suatu program untuk

mencegah kejadian academic burnout pada mahasiswa yang mengikuti organisasi.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat lebih memperhatikan demografi
responden, memperluas populasi, dan menambah sampel agar dapat memperkuat
hasil penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplor teori,
aspek, dan variabel-variabel bebas yang memiliki hubungan kuat, serta signifikan
dan memberikan sumbangan yang besar terhadap academic burnout, seperti
academic adaptability, grit, perfeksionisme, resiliensi, dukungan sosial, beban
tugas, dan lain sebagainya. Tidak hanya mengeksplor variabel bebas, peneliti
selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain guna menguatkan hubungan

antar variabel.
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